Anak-anak muda yang membentuk blok pemilih
Generasi Z dan generasi muda Australia lainnya yang merasa tidak memiliki banyak kewajiban terhadap partai-partai besar merupakan kekuatan pemilih yang sulit diprediksi menjelang pemilu federal 2025.
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Generasi Z dan generasi muda Australia lainnya yang merasa tidak memiliki ikatan kuat dengan partai-partai besar merupakan kekuatan pemilih yang sulit diprediksi menjelang pemilu federal 2025.
`
Ada generasi baru pemilih — hampir semuanya di bawah 30 tahun, cenderung berhaluan kiri, dan tidak memiliki loyalitas yang kuat terhadap partai-partai besar — yang membawa ketidakpastian dan tantangan besar ke dalam dinamika pemilihan umum 2025.
Generasi Z — kelompok yang lahir antara tahun 1995 dan 2010 — kini menjadi bagian signifikan dari populasi pemilih, dan banyak di antara mereka akan memberikan suara mereka dalam pemilu federal untuk pertama kalinya pada bulan Mei.
Australia berada di titik balik demografis saat bersiap untuk memilih. Untuk pertama kalinya dalam puluhan tahun, generasi Baby Boomers yang tumbuh dewasa pada dekade-dekade setelah Perang Dunia II tidak lagi menjadi kelompok pemilih dominan.
Gen Z dan Millennials, kelompok yang lahir antara tahun 1980-1994 dan mencapai usia dewasa pada awal abad ke-21, kini bersama-sama mewakili bagian yang lebih besar dari pemilih.
Pemilihan umum federal 2022 menunjukkan bahwa Gen Z merupakan pemilih yang paling condong ke kiri secara ideologis, paling tidak terikat pada partai besar, dan paling fokus pada isu-isu tertentu.
Mereka juga paling mungkin menjadi pemilih swing dan mengubah keputusan pemilihannya selama kampanye pemilu.
Namun, masih ada ketidakpastian tentang bagaimana kelompok pemilih termuda ini akan memilih kali ini, terutama dengan munculnya garis pemisah gender dalam ideologi politik di demokrasi-demokrasi serupa di seluruh dunia.
Ciri-ciri Gen Z
Gen Z, sama seperti generasi Milenial yang lebih tua, menghadapi transisi yang lebih lama menuju kedewasaan, dengan tonggak tradisional seperti pekerjaan stabil, kepemilikan rumah, dan menjadi orang tua tertunda dibandingkan generasi sebelumnya.
Mereka tumbuh dewasa di pasar tenaga kerja yang tidak stabil dan informal, di mana mereka membutuhkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi bahkan untuk pekerjaan bergaji rendah, sehingga membebani mereka dengan utang mahasiswa yang lebih besar dan lebih lama.
Mereka terdampak secara tidak proporsional oleh pandemi COVID-19, dengan tingkat gangguan psikologis yang tinggi, gangguan pendidikan, dan pengangguran yang memengaruhi tahun-tahun pembentukan karakter mereka.
Mereka memasuki pasar kerja yang tidak stabil dan sistem perumahan yang lebih cocok untuk menghasilkan pendapatan bagi investor daripada menyediakan perumahan yang terjangkau.
Pemuda Australia menunda masuk ke pasar properti dan semakin tidak mampu membayar sewa. Generasi Z diperkirakan akan menjadi penyewa seumur hidup, dengan kepemilikan rumah berukuran sedang pun tidak terjangkau dengan penghasilan yang moderat.
Ini juga generasi yang khawatir tentang perubahan iklim dan bagaimana tindakan — atau ketidakberdayaan — dalam menghadapinya secara langsung memengaruhi masa depan mereka.
Yang kecewa
Gen Z jelas telah menghadapi hambatan signifikan dalam mencapai stabilitas, jadi tidak mengherankan jika mereka menjadi kecewa dengan dua partai besar.
Hal ini terlihat dari penurunan signifikan dalam identifikasi dengan partai-partai besar.
Studi Pemilihan UmumAustralia menunjukkan bahwa sekitar 53 persen orang berusia 18 hingga 30 tahun mengidentifikasi diri mereka di sisi kiri skala ideologis liberal-konservatif pada 2022, dibandingkan dengan hanya seperempat pada 1998. Proporsi yang melihat diri mereka di tengah dan di kanan juga menurun drastis.
Jumlah pemuda Australia yang tertarik pada politik tetap relatif stabil di 63 persen, tetapi hanya 28 persen yang mengatakan mereka tetap setia pada partai yang sama saat memilih dalam pemilu sebelumnya, dan lebih banyak yang mempertimbangkan untuk mengubah pilihan mereka selama kampanye, naik dari 30 persen pada tahun 1998 menjadi lebih dari 42 persen pada tahun 2022.
Sekitar 64 persen generasi Z mengatakan mereka memprioritaskan isu kebijakan daripada pemimpin partai atau calon saat menentukan pilihan suara mereka.
Masalah utama bagi pemilih muda dalam tiga pemilu terakhir adalah kesehatan dan Medicare (2016), pemanasan global (2019), dan biaya hidup (2022) — semua area yang dianggap sebagai kelemahan elektoral bagi Koalisi.
Pada 2022, hanya 10,5 persen pemilih yang melihat Koalisi sebagai yang terbaik dalam mengelola kesehatan dan Medicare, dibandingkan dengan 55,8 persen yang lebih memilih Partai Buruh.
Pergeseran ini memungkinkan Partai Hijau memanfaatkan pergantian generasi, karena pemilih muda yang dibesarkan dalam iklim aktivisme secara bertahap menggantikan generasi tua di TPS.
Seiring dengan sekitar 80 persen preferensi Partai Hijau mengalir ke Partai Buruh, pergerakan pemilih muda menjauh dari partai-partai besar mewakili kelemahan kritis bagi oposisi Koalisi di tengah-kanan, yang mungkin menghadapi erosi dukungan lebih lanjut di kalangan pemilih muda.
Pemisahan gender
Meskipun demikian, dengan sebagian besar suara Generasi Z untuk pertama kalinya, Partai Buruh tidak dapat dipastikan akan mempertahankan suara pemuda, dan terdapat kesenjangan gender yang signifikan di kalangan pemilih muda.
Meskipun Gen Z merupakan kelompok paling progresif, perempuan muda berpindah ke kiri jauh lebih cepat daripada laki-laki muda.
Tren ini tidak separah di Australia dibandingkan dengan demokrasi lain seperti AS, Jerman, atau Korea Selatan, di mana pemuda laki-laki menjadi lebih konservatif.
Survei terbaru menunjukkan bahwa 37 persen pemilih pria berusia 18-34 tahun lebih memilih Peter Dutton sebagai perdana menteri, dibandingkan dengan 27 persen perempuan dalam kelompok usia yang sama.
Sistem pemungutan suara wajib di Australia menyamarkan tanda-tanda polarisasi berdasarkan gender, tetapi ada bukti bahwa pemuda laki-laki — yang dipengaruhi oleh booming podcast di Australia — sering mengunjungi platform media sosial yang membantu mengubah ketidakpuasan yang diam-diam menjadi politik reaksioner.
Kebiasaan digital yang beragam di kalangan pemuda Australia, yang meliputi ketergantungan pada video pendek, podcast, dan platform seperti TikTok dan Instagram untuk mendapatkan berita, berarti mereka semakin terpapar pada konten yang terfragmentasi dan didorong oleh algoritma.
Di tengah kekhawatiran yang meningkat tentang disinformasi, hal ini menambah volatilitas mereka sebagai pemilih.
Mereformasi demokrasi
Pemilih yang jauh lebih muda dan beragam akan mempengaruhi prioritas politik. Partai-partai besar berisiko menghadapi disengajaman politik lebih lanjut atau reaksi balik pemilih jika mereka gagal menanggapi kekhawatiran mereka — terkait aksi iklim, keterjangkauan perumahan, atau ketidakpastian ekonomi.
Partai-partai kecil dan independen, yang memperoleh momentum pada 2022, kembali menjadi penerima manfaat utama.
Untuk tetap bersaing, partai-partai besar membutuhkan perubahan besar.
Generasi muda memiliki pengalaman dan prospek ekonomi serta sosial yang sangat berbeda, serta prioritas yang jauh berbeda dibandingkan generasi seperti Baby Boomers.
Pengaruh pemilih muda berarti Australia mungkin akan melihat lebih banyak pemerintahan minoritas dan fragmentasi lebih lanjut dari sistem dua partai.
Tantangan besar bagi partai-partai besar adalah belajar untuk memahami denyut nadi bangsa — yang kini terdiri dari basis pemilih yang lebih volatil — dan membangun koalisi dukungan elektoral di setiap kontestasi.
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